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Abstract: Budidaya sarang burung Walet merupakan salah 
satu strategi dalam mengembangkan ekonomi kreatif bagi 
masyarakat Indonesia pada umumnnya. Sarang Burung 
Walet memiliki potensi keberlangsungan yang baik selain 
memiliki nilai tinggi dari aspek ekonomi. Oleh karena itu 
perlu dibudidayakan.  Tujuan program pengabdian ini ialah 
untuk memberikan pelatihan buidaya sarang burung Walte 
sebagai upaya pengembangan ekonomi kreatif bagi 
masyarakat. Subyek pengabdian ini pada masyarakat Desa 
Benteng. Jenis kegiatan yang ditawarkan ialah pelatihan 
sebagai upaya pemberian peningkatan pemahaman. 
Pelaksanaan pengabdian ada 3 (tiga) tahap, yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
Berdasarkan hasil program pengabdian, setelah 
memberikan pelatihan kepada masyarakat, ada 
peningkatan signifikan dalam pengelolaan-pembudidayaan 
sang burung Walet bagi masyarakat. Tentu hal tersebut 
berpengarhi dengan penghasilan, yaitu mencapai 30% yang 
lebih banyak dibandingkan sebelum pemberikan pelatihan.  

 
PENDAHULUAN 

Indonesia tidak hanya dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki sumber daya 
alam yang melimpah. Tetapi juga memiliki potensi dalam pengembangan ekonomi kreatif 
yang luas. Pada era globalisasi seperti saat ini, sekira 2 (dua) tahun terakhir, 1 2 3 dapat 
disimpulkan bahwa ekonomi di Indonesia berdasarkan fakta saat ini semakin membaik 
karena adanya rancangan kebijakan dari pemerintah. Indonesia mengalami pertumbuhan 
ekonomi (PDB) sebesar 3,69 persen sepanjang tahun 2021, lebih tinggi dibandingkan tahun 
2020 yang sempat mengalami kontraksi. Hal tersebut menunjukkan bahwa negara 
Indonesia telah pulih dari ketertinggalan ekonomi. Hal tersebut dapat dilihat dari 
pengembangan ekonomi kreatif yang sudah mulai hadir. 

Salah satu bentuk pertumbuhan ekonomi di Indonesia, adalah berkembangnya 
kreatiaf masyarakat dalam menciptakan lapang kerja. Salah satu lapangan kerja sekira 5-10 
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tahun terakhir ini yang marak dikelolakembangkan ialah usaha budidaya sarang burung 
Walet. Usaha budidaya sarang burung walet mempunyai prospek untuk 
dikembangkan karena tingginya permintaan akan produk sarang burung walet 4. Hal yang 
menarik perhatian masyarakat ialah bahwa budidaya sarang burung Walet, selain dapat 
dijadikan sebagai lapangan kerja utama, juga tentu hasilnya dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat pelakunya. Oleh karena itu, hal tersebut searah dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Kha dkk, bahwa budidaya sarang burung Walet memberi pengaruh 
positif yang signifikan terhadap perekonomian masyarakat Indonesia 5. 

Sarang Burung Walet merupakan rajutan liur burung Walet yang berbentuk seperti 
mangkuk. Burung Walet memiliki beberapa ciri khas yang tidak dimiliki oleh burung lain. 
Ciri khas tersebut diantaranya melakukan hampir segala aktivitasnya di udara seperti 
makan dan bereproduksi, sehingga Burung Walet sering disebut dengan burung layang-
layang. Selain itu, ciri khas yang paling khas dari jenis burung ini yaitu kemampuannya 
dalam mengasilkan saran yang bernilai jual tinggi. Terdapat beberapa jenis Burung Walet 
yang ditemukan di Indonesia, salah satunya adalah Collocalia fuciphaga 6, spesies ini 
merupakan Burung Walet yang mampu menghasilkan sarang berwarna putih dan paling 
disukai konsumen.  

Keberadaan Burung Walet serta keistimewaan sarangnya sudah dikenal sejak 
ratusan tahun silam. Selaian Sarang Burung Walet memiliki nilai ekonomi yang tinggi, juga 
dapat digunakan sebagai obat terhadap berbagai penyakit. Selama ini sarang Burung Walet 
dipercaya dapat menyembuhkan berbagai penyakit seperti paru-paru, panas dalam, kanker, 
obat awet muda, melancarkan peredaran darah dan saluran perbapasan, bahkan AIDS 
(Aquired Immuno Deficiency Syndrome)7. Khasiat Sarang Burung Walet seperti yang 
dikemukan tersebut, lebih awal diperkenalkan di negeri Cina8. 

Pembudidayaan sang Burung Walet harus didukung oleh lokasi yang memadai. 
Syarat yang dibutuhkan dalam budidaya Walet adalah memilki iklim tropis dan daerah 
basah dengan musim hujan selama enam bulan dalam satu tahun, memiliki areal pertanian 
yang subur, dan memilik aliran sungai 910. Kebutuhan hidup Burung walet adalah ruang 
habitat yang cukup dan memiliki ketearasediaan pakan, air, tempat berlindung serta tempat 
berkembang biak. Sejalan dengan hal tersebut adapun konsep program pengabdian ini 
memfokuskan pada pelatihan budidaya sarang burung walet sebagai upaya pengembangan 
ekonomi kreatif bagi masyarakat. 
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METODE  
Subyek program pengabdian ini ialah masyarakat Desa Benteng.  Adapun jenis 

kegiatan yang disuguhkan di dalamnya ialah pelatihan budidaya sarang burung Walet 
sebagai upaya pengembangan ekonomi kreatif. Program berlangsung pada 3 s.d. 9 Maret 
2022. Jumlah pegiat budidaya sarang burung Walet yang dilibatkan sebanyak 9 kelompok. 
Dalam program pengabdian ini terdiri atas 3 (tiga) tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi.  

Pertama, tahap perencanaan. Tahap perencanaan ini merupakan tahap awal, yaitu 
dilakukan beberapa kegiatan diantaranya survey atau peninjauan beberapa 
daerah/kampung, penetapan daerah/kampung sasaran berdasarkan hasi survey, 
melakukan peninjauan kembali untuk pemantapan lokasi daerah/kampung sasaran. 

Kedua, tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan yang dilakukan dalam 
pembudidayaan sarang Burung Walet, yaitu memberikan pelatihan khusus kepada 
kelompok masyarakat. Dalam tahap pelaksanaan pelatihan, dilakukan bimbingan 
pembudidayaan dengan menerapkan berbagai metode, diantaranya metode ceramah, 
diskusi, pendampingan, bahkan turun langsung ke lapangan melihat kondisi pengembangan 
sarang Burung Walet. Hal tersebut dilakukan untuk merealisasikan pengalaman di 
lapangan. Dalam kegiatan tersebut didatangkan narasumber yang ahli, berkompeten, dan 
berpengalaman dalam mengembangkan sarang Burung Walet sebagai sumber penghasilan 
masyarakat di era ekonomi kreatif. 

Ketiga, tahap ealuasi. Pada tahap evaluasi ini merupakan kegiatan akhir dari progam. 
Tahap evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk melihat hasil kreatifitas masyarakat dalam 
menanggapi program yang ditawarkan. Evaluasi yang dilakukan tentu disiapkan instrumen 
yang dinilai langsung oleh tim yang telah ditetapkan. Hal yang perlu ditegaskan di sini 
bahwa setelah tahap evaluasi ini, bukan berarti program ini telah berakhir juga. Tetapi tim 
pengabdian akan terus memberikan pembinaan dengan melakukan kegiatan monitoring 
survei setiap 3 (tiga) bulan sekali. Tahapn tersebut tergambarkan seperti berikut. 

 

 
 

Tahapan Pelatihan Pembudidayaan Sarang 
Burung Walet

Evaluasi

Perencanaan

Pelaksanaan
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HASIL  
Desa Benteng berada di Kecamatan Penrang, Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Desa Benteng berjarak 35 km dari Kampus Puangrimaggalatung Sengkang. Jarak 
Desa Benteng dari pusat Kota Sengkang yaitu 36 km, sehingga dibutuhkan waktu kurang 
lebih 1 jam 10 menit untuk perjalan dari desa ke pusat kota. Kondisi fisik Desa Benteng 
sangat tenang, jauh dari kebisingan dan polusi udara. Jumlah rumah yang ada di desa 
tersebut kurang lebih 165  rumah.  

Desa Benteng merupakan salah satu desa yang masyarakatnya lebih banyak 
mengembangkan sarang Burung Walet. Hal tersebut didukung dengan keadaan wilayah 
yang dekat dengan tambak dan laut sebagai salah satu pendukung utama perkembangan 
Walet. Selain sebagai sumber pencaharian bagi masyarakat, sarang Burung Walet juga 
sebagai lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat. Masyarakat Desa Benteng 
merupakan masyarakat yang potensial dalam mengembangkan sarang Burung Walet. Di 
Desa Benteng banyak masyarakat yang mengembangkan lapangan pekerjaan melalui 
sarang Burung Walet, baik secara berkelompok maupun dalam satu keluarga. Oleh karena 
itu, masyarakat Desa Benteng perlu mendapatkan perhatian yang maksimal melalui 
kegiatan pendampingan, pembimbingan, atau pemonitoringan khusus bagi masyarakat 
pelaku sarang burng Walet.  

Desa Benteng merupakan salah satu desa yang masyarakatnya lebih banyak 
mengembangkan sarang Burung Walet.  Hal tersebut didukung dengan keadaan wilayah 
yang dekat dengan tambak dan laut sebagai salah satu pendukung utama perkembangan 
walet. Selain sebagai sumber pencaharian bagi masyarakat, sarang Burung Walet juga 
sebagai lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat. Oleh karena itu, untuk 
memertahankan keberlanjutan masyarakat dalam mengembangkan sarang Burung Walet, 
maka perlu diadakan pembinaan dan pendampingan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Rumah Walet 
 
 
 
 
Rumah Walet yang disajikan merupakan hasil daripada kegiatan tahap perencanaan, 

yaitu tim pengabdi melakukan observasi. Kegiatan observasi tersebut bertujuan untuk 
memeloeh pengetahuan awal mengenai kondisi dan keadaan pelaku budidaya sarang 
burung Walet. Dengan demikian tim pengabdi pun memiliki pengalaman lapangan yang 
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dapat dijadikan sebagai dasar untuk melanjutkan kegiatan di tahap selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Pelatihan Budidaya Sarang Burung Walet 
 
 
Tahap pelaksanaan merupakan inti daripada program pengabdian, yaitu 

memberikan pelatihan. Pelatihan dilaksanakan di balai desa yang dihadiri pemerintah 
setempat, masyaraka, dan pelaku budidaya sarang burung Walet. Pada pelaksanaan 
kegiatan pelatihan, tim pengabdi menghadirkan pakar atau narasumber yang kompeten. 
Pada tahapan ini, peserta budidaya sarang burung Walel diberikan penyuluhan berupa 
strategi dalam mengembangkan budidaya sang burung Walet sehingga dapat meningkatkan 
ekonomi kreatif masyarakat. 
 
DISKUSI  

Kegiatan yang dilakukan agar dapat mempertahankan keberlangsungan sarang 
Burung Walet melalui usaha masing-masing. Kegiatan yang dilangsung berupa pemberian 
pelatihan. Selain memberikan bekal pemahaman kepada masyarakat, juga memotivasi 
masyarakat dalam mempertahankan kelangsung pengelolaan ekonomi kreatif. Ekonomi 
kreatif sebagai salah konsep pencanangan peningkatan kesejahteraan suatu kelompok 
masyarakat melalui jasa dan lapangan kerja. 

Pelatihan yang dilakukan merupakan salah satu upaya untuk memiliki keterampilan 
yang lebih baik. Keterampilan yang dimiliki akan sangat berpengaruh terhadap kesuksesan 
Anda melakukan sesuatu pekerjaan. Hasil daripada kegiatan pelatihan ialah dapat 
meningkatkan penghasilan mencapai 30% lebih tinggi dari sebelumnya. Selain hasil, juga 
memberikan motivasi kepada masyarakat sehingga dapat menjaga keberlangsung budidaya 
sarang burng Walet.  

Kenyataannya di lapangan sebelum adanya tindakan dari tim pengabdian ialah 
masyarakat setempat hanya menggunakan pengalaman dalam pembudidayaan sarang 
burung Walet. Selain berbekal modal yang secukupnya, juga memperoleh motivasi dari 
berbagai pengalaman. Setelah adanya pelatihan yang disuguhkan, pelaku budidaya sarang 
burung walet pun mendapat pelatihan, yaitu berupa strategi dan tata kelola dalam 
pengembangan sarang burung Walet. Kegiatan pelatihan yang dilangsungkan tidak hanya 
bersifat sementara, tetapi ada kegiatan lanjutkan. Selain itu, program tersebut dapat 
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diterapkan oleh kelompok masyarakat lain di desa yang berbeda. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengabdian, bahwa sarang Burung Walet dipasaran memiliki 
harga yang cukup mahal. Peningkatan harga sarang burung Walet dari tahun ke tahun 
cukup menjanjikan, bahkan terkadang hanya kalangan tertentu saja yang sanggup membeli 
sarang burung Walet tersebut dikarenakan harganya yang cukup mahal sehingga berkesan 
ekslusif. Meskipun demikian karena sarang burung walet dipercaya khasiat tertentu maka 
pembeliannya tetap banyak atau dengan kata lain daya jualnya tetap tinggi. Oleh karena itu, 
sebagai saran pembudidaan sang burung Walter dapat dikembangkan di semua lapisan 
masyarakat sebagai upaya pengembangan ekonomi kreatif. 
Pengakuan 

Program pengabdian yang diselenggarakan merupakan salah satu realisasi program 
kerja desa dengan bekerja sama tim pengabdian. Dengan demikian, kegiatan ini juga 
sebagai wujud pemberdayaan untuk meningkatkan kualitas dan kapasitas masyarakat Desa 
Benteng dalam mengelola serta meningkatkan pendapatan ekonominya. Oleh karena itu, 
kegiatan lanjutan yang serupa perlu mendapat apresiasi dan ruang.  
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